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ABSTRAK

Penelitian ini mengangkat perbandingan sistem belajar secara online maupun offline. Metode yang
dilakukan dengan melakukan survey kepada 11 Mahasiswa-Mahasiswi Ikbis Surabaya dengan mengisi
google form secara acak dan menggunakan data sekunder dari rekap nilai Mahasiswa-i, agar bisa
mengetahui permasalahan yang terjadi di dalam kelas offline-online. Masalah yang diangkat pada
penelitian ini adalah perbandingan efektivitas sistem pembelajaran Online dan Offline di Prodi Bisnis
IkBIS Surabaya semester genap 2023-2024, dengan melakukan pengujian dan penelitian dari sekarang
maka bisa dijadikan rujukan penelitian kedepannya. Pada penelitian ini menghasilkan data apakah ada
pengaruh pembelajaran online dan offline atau sama-sama efektifnya hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran secara online lebih efektif daripada pembelajaran secara offline. Sedangkan
untuk evaluasi hasil pembelajaran secara offline lebih efektif daripada evaluasi hasil pembelajaran secara
Online.
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PENDAHULUAN

Diera yang serba digital dan ditandai dengan kemajuan Teknologi, Para Mahasiswa
dihadapkan pada sistem, cara, dan Metode Pembelajaran yang bersifat Offline (konvensional)
dan Online (Teknologi). Dengan kedua sistem pembelajaran diatas, para Mahasiswa dihadapkan
pada proses dan hasil evaluasi pembelajaran yang didapat. Sehingga Para Mahasiswa mampu
memahami cara dan Metode Belajar yang tepat untuk memperoleh hasil nilai yang baik

Sistem belajar offline masih memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihannya adalah Interaksi sosial lebih kuat
antara mahasiswa dan dosen, Pengawasan lebih ketat terhadap proses belajar, tidak tergantung pada koneksi
internet atau perangkat digital. Sedangkan kelemahannya adalah kurang fleksibel, akses pembelajaran yang
terbatas, dan kurang praktis bagi mahasiswa yang bekerja atau memiliki keterbatasan waktu dan jarak. Sistem
belajar online ini masih banyak memiliki kekurangan dan kelebihan, kekurangannya adalah siswa
kurang bisa menerima materi yang diberikan oleh dosen, namun kelebihannya adalah
pembelajaran bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja tanpa ada batasan ruang dan waktu, oleh
karena itu sistem belajar online ini harus terus direvisi apakah layak diterapkan ke depannya
dalam Evaluasi hasil (Givan, et al., 2021).

Masalah yang diangkat pada penelitian kali ini adalah ingin mengetahui efektifitas belajar
online dan belajar tatap muka (offline), mana yang lebih baik dari kedua sistem belajar tersebut, oleh
karena itu pada penelitian kali ini akan membahas apakah sistem kedua nya tersebut bisa
diterapkan pada
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Semua tipe, karakter, model, dan kegiatan mahasiswa (Hartawan, Putra, & Muktiono, 2020).

Metode yang digunakan pada penelitian kali ini adalah menggunakan metode sederhana
(sampel Kecil), dan melakukan survei kepada 11 Mahasiswa IkBIS Surabaya dengan mengisi
lampiran di google form., agar bisa diolah datanya sehingga menghasilkan data yang bisa
digunakan untuk penelitian dan digunakan untuk kedepannya sebagai data yang valid (Kuncara,
Putra, Aisyah, & Valentino, 2021).

Pada penelitian ini akan menghasilkan sebuah data yang terbaru tentang bagaimana efektivitas
belajar secara online dan offline, yang mana yang akan lebih baik diantara kedua media belajar
tersebut pada era nanti, oleh karena itu penelitian ini bisa dijadikan dasar untuk penelitian
kedepannya dan bisa membuktikan bahwa efektivitas belajar menjadi penelitian yang terbarukan
(Putra, 2020).

Sistem belajar secara online memang sudah lama dilakukan oleh sistem pendidikan di luar
negeri dengan adanya kelas jauh atau pendidikan di luar negara mereka agar bisa terus belajar
meski tidak dilakukan secara tatap muka. Sedangkan sistem belajar secara Offline, dilakukan
untuk memberikan kesan dan interaksi secara langsung pada Mahasiswa.

Sistem belajar yang paling efektif memang dilakukan dengan cara tatap muka (offfine) jadi
mahasiswa/i dan dosen bisa berinteraksi langsung tanpa ada batasan jarak, namun pada era
teknologi sekarang ini hal itu sedikit atau jarang terjadi karena mahasiswa dan dosen bisa
bertemu dengan suatu media online, karena media tersebut adalah salah satu media yang tepat
pada era digital dan transformasi pendidikan sekarang ini, oleh karena itu sistem tatap muka dan
online akan ada pada masanya nanti, menyesuaikan dengan tingkat kebutuhan dan aktivitas para
mahasiswa/i (Valentino V. H., et al., 2021).

Sampel Kecil adalah sampel yang jumlahnya kurang dari 30 responeden atau unit analisis,
dimana teknik analisis statistik yang digunakan harus disesuaikan dengan ukuran sampel tersebut
(Sugiyono, 2016).

METODE

Pada tahapan ini akan membahas metode yang digunakan pada penelitian kali ini, dengan
adanya metode maka semua alur penelitian akan menjadi jelas dan menjadi terarah, oleh karena
itu dengan adanya metode penelitian maka kita akan bisa mengetahui tahapan-tahapan yang akan
dilakukan pada penelitian kali ini, adapun gambar dan penjelasannya akan dijelaskan di bawah ini
(Dewi & Putra, 2021).

Bagian pertama pada penelitian kali ini adalah dengan menggunakan nilai rata-rata, dengan
melakukan survei kepada 11 Mahasiswa yang akan menjawab penelitian ini, dengan ada
jawaban dari Mahasiswa, maka akan bisa membantu penelitian ini
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menghasilkan data yang terbaru dan valid nya tinggi, oleh karena itu setelah melakukan survey
maka data akan diolah berdasarkan analisa dari jawaban survey, dan akan bisa menghasilkan data
untuk mengetahui efektivitas dari sistem belajar online atau offline yang akan dilakukan pada masa
mendatang. (Givan, et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan ini akan membahas framework yang akan dijadikan pada penelitian kali ini, dan
hasil survei yang telah dilakukan kepada 11 Mahasiswa yang akan menjawab pertanyaan
rumusan masalah diatas, adapun gambar dan penjelasannya bisa dilihat dibawah ini. Dari hasil
penelitian berdasarkan isian google-form terlihat bahwa;

Gambar 1

sistem pembelajaran online lebih fleksibel waktu dengan tingkat prosentase sebesar
72% (Online),

Gambar 2

_ h

keuntungan pembelajaran offline lebih bersifat interaktif dengan antara dosen-
mahasiswa dengan tingkat prosentase sebesar 55% (offline),

Gambar 3

«A

18.2%

Untuk tingkat keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran Online-Offline relatif sama
dengan tingkat prosentase sebesar 55% (sama),
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Gambar 4

Untuk dampak utama dari koneksi internet yang tidak stabil selama pembelajaran
online tingkat prosentasenya sebesar 82% (Offline),

Gambar 5

Sedangkan metode mana yang lebih efektif dalam membangun keterampilan praktis
mahasiswa sama-sama efektifnya dengan tingkat prosentase sebesar 64% (sama),

Gambar 6

Peran dosen dalam pembelajaran Offline lebih aktif dalam hal mengajar dari
pembelajaran Online dengan tingkat prosentase sebesar 46% (Offline),

Gambar 7

Faktor yang mempengaruhi pembelajaran online adalah tingkat koneksi internet yang
stabil dengan tingkat prosentase sebesar 64% (online),
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Gambar 8

Pembelajaran Online membutuhkan modul yang bersifat interaktif dengan tingkat
prosentase sebesar 36% (Offline),

Gambar 9

N

Pembelajaran Offline lebih bersifat fleksibel dan interaktif dengan tingkat prosentase
masing-masing sebesar 40% (Online),

Gambar 10

Pembelajaran Offline lebih banyak membutuhkan ruang fisik dengan tingkat
prosentase sebesar 73% (Offline),

Gambar 11

Pembelajaran Online lebih efektif daripada pembelajaran Offline dengan tingkat
prosentase sebesar 91% (Online),

Gambar 12

Mahasiswa Offline lebih terisolasi daripada mahasiswa online dengan tingkat
prosentase sebesar 64% (Online),
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Gambar 13

Pembelajaran Online lebih memungkinkan mahasiswa untuk belajar dengan
kecepatan mereka sendiri dengan tingkat prosentase sebesar 91% (Online),

Gambar 14

Keterlibatan ortu lebih penting dalam pembelajaran Offline daripada online dengan
tingkat prosentase sebesar 64% (Offline),

Gambar 15

Penggunaan multimedia dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dengan tingkat
prosentase sebesar 64% (Online),

Gambar 16

&

Penyajian materi Online lebih mudah dipahami daripada materi offline dengan tingkat
prosentase sebesar 73% (Online),
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Gambar 17

Materi Offline lebih berkualitas daripada materi online dengan tingkat prosentase
sebesar 82% (Offline),
Gambar 18

Materi online lebih sedikit biaya daripada materi offline dengan tingkat prosentase
sebesar 80% (Online),
Gambar 19

Materi online lebih mudah dipelajari daripada materi offline dengan tingkat prosentase
sebesar 80% (Online),
Gambar 20

Materi online lebih memudahkan dan familier dengan Dunia teknologi dan digital

daripada materi offline dengan tingkat prosentase sebesar 80% (Online).

Dilihat dari 20 gambar hasil diatas secara proses pembelajaran, Mahasiswa lebih
menyukai pembelajaran secara online dengan tingkat prosentase sebesar 55%.

Pada tahapan berikutnya melihat rata-rata nilai Mahasiswa yang mengikuti kuliah Online
(sebelum UTS) dan kuliah Offline (setelah UTS). Terlihat nilai rata-rata pembelajaran Online
(UTS) sebesar 85, sedangkan nilai rata-rata pembelajaran Offline (UAS) sebesar 91. Jadi dapat
disimpulkan bahwa Evaluasi hasil pembelajaran Offline lebih efektif daripada Evaluasi hasil
pembelajaran secara online dengan tingkat prosentase sebesar 91%.
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Dari pendekatan diatas terlihat bahwa dalam proses pembelajaran, Mahasiswa IkBIS
Surabaya lebih menyukai pembelajaran secara Online, tetapi untuk efektifitas Evaluasi hasil
Akhir, pembelajaran Offline lebih baik dengan tingkat prosentase sebesar 91%.

Gambar Kerangka Pemikiran
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Come D

Efektifitas
Pembelajaran



Tabel 1. Nilai UTS

Pengantar

No Nama Akuntansi 2

1 Ceppy 95

2 Ghatfan 85

3 Nonik 65

4 Arnold 90

5 Luis 90

6 Ditta 95

7 Yanti 90

8 Amirudin 85

9 Vika 75
10 Subhan 85
11 Penny 90
Tabel 2. Nilai UAS

Nilai

No Nama UAS

1 | Ceppy 92

2 | Ditta 85

3 | Yanti Patti 83

4 | Juliana Sancho 92

5 | Ghatfan Jatmiko 95

6 | Arnold 93

7 | Luis Zius 93

8 | Amir Udin 94

9 | Subhansyah 100
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10 | Penny Wati 87
11 | Vika 95
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